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Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari
Abstrak
Persoalan perempuan merupakan hal yang selalu actual untuk dibicarakan.
Bagaimana tidak, di jaman modern seperti sekarang ini masih saja ada yang
memandang rendah kedudukan perempuan, serta masih saja terdapat
diskriminasi terhadap perempuan. Kendatipun juga tidak sedikit yang merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian-penelitian mengenai perempuan.
Keistimewaan kodrati yang dimiliki masing-masing antara laki-laki dan
perempuan mengantar kepada perbedaan fungsi dan peran utama yang
dituntut dari laki-laki dan perempuan tersebut. Islam mewajibkan laki-laki
sebagai suami untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya.
Kendatipun demikian bukan berarti perempuan sebagai istri tidak boleh
membantu sang suami mencari nafkah. Pada dasarnya hubungan suami dan
istri, laki-laki dan perempuan adalah hubungan kemitraan.
Kata kunci: Al-Mar’ah, perempuan, suami, istri dan Hadis.
Abstract
The issue of women is always the actual thing to talk about. How not, in
modern times, as now there are still looked down on the position of women,
and there is still discrimination against women. Despite also not a few who
are interested in conducting research on women. Privileged natural owned
respectively between men and women drove to the major differences in
function and role demanded of men and women. Islam requires men as
husbands and wives to meet the needs of their children. Nevertheless it does
not mean women as wives should not be helping her husband earn a living.
Basically the relationship of husband and wife, man and woman is a
partnership.
Keywords: Al-mar'ah, women, husbands, wives and Hadith.
ﺺــﺨﻠﻣ
ﺚﯾﺪــــﺤﻠﻟ ﻲــــﻠﻌﻔﻟا ءﻲــــﺸﻟا ﺎــــﻤﺋاد ﻮــــھ ةأﺮــــﻤﻟا ﺔﯿــــﻀﻗ ﺮــــﺼﻌﻟا ﻲــــﻓ ،ﻻ ﻒــــﯿﻛ .ﺎــــﮭﻨﻋ
ﻻ ﮫــﻧأو ،ةأﺮــﻤﻟا ﻊــﺿو ﻰــﻠﻋ ﻞﻔــﺳأ ﻰــﻟإ تﺮــﻈﻧ كﺎــﻨھ لاﺰــﺗ ﻻ نﻵا لﺎــﺤﻟا ﻮــھ ﺎــﻤﻛ ،ﺚﯾﺪــﺤﻟا
نﻮﺒﻏﺮـــ ﯾ ﻦﯾﺬـــ ﻟا ﻦـــ ﻣ ﻞـــ ﯿﻠﻗ ﺮﯿـــﻏ دﺪـــﻋ ﺎـــﻀﯾأ ﻢﻏﺮـــ ﻟا ﻰـــ ﻠﻋ .ةأﺮـــﻤﻟا ﺪـــﺿ ﺰﯿـــ ﯿﻤﺗ كﺎـــ ﻨھ لاﺰـــ ﯾ
ﻲـــــ ﻟاﻮﺘﻟا ﺔـــــ ﻛﻮﻠﻤﻤﻟا ةﺰﯿـــــ ﻤﺘﻤﻟا ﺔـــــ ﯿﻌﯿﺒﻄﻟا دﺎـــــ ﻗ .ةأﺮﻤﻟﺎـــــ ﺑ ﺔـــــ ﻘﻠﻌﺘﻤﻟا ثﻮـــــﺤﺒﻟا ءاﺮـــــﺟإ ﻲـــــ ﻓ
او ﻞــــﺟﺮﻟا ﻦــــﯿﺑلﺎــــﺟﺮﻟا ﻦــــﻣ ﺐــــﻟﺎط رودو ﺔــــﻔﯿظو ﻲــــﻓ ةﺮﯿــــﺒﻛ تﺎــــﻓﻼﺘﺧا ﻲــــ ﻓ ةأﺮــــ ﻤﻟ
تﺎــــــ ﺟﺎﯿﺘﺣا ﺔــــــ ﯿﺒﻠﺘﻟ تﺎــــــ ﺟوﺰﻟاو جاوزﻷا لﺎــــــ ﺟﺮﻟا ﺎــــــ ﻤﻛ مﻼــــــ ﺳﻹا ﺐــــــ ﻠﻄﺘﯾ .ءﺎــــــ ﺴﻨﻟاو
ﺐـــﺴﻛ ﺎـــﮭﺟوز ﺪﻋﺎـــﺴﺗ نأ ﻲـــﻐﺒﻨﯾ ﻻ تﺎـــﺟوﺰﻛ ءﺎـــﺴﻨﻟا ﻲﻨـــﻌﯾ ﻻ اﺬـــﮭﻓ ﻚـــﻟذ ﻊـــﻣو .ﻢﮭﻟﺎـــﻔطأ
ةأﺮــــﻤﻟاو ﻞــــﺟﺮﻟاو ،ﺔــــﺟوﺰﻟاو جوﺰــــﻟا ﻦــــﯿﺑ ﺔــــﻗﻼﻌﻟا سﺎــــﺳﻷا ﻲــــﻓ .ﺶــــﯿﻌﻟا ﺔــــﻤﻘﻟ ﻲھ
ﺔﻛاﺮــــﺸﻟا.
ﺚﯾﺪــــﺤﻟاو تﺎــــﺟوﺰﻟاو جاوزﻷاو ءﺎــــﺴﻨﻟاو لآ ﺐــــﺿﺎﻏ :ﺔﯿــــﺴﯿﺋﺮﻟا تﺎــــﻤﻠﻜﻟا.
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A. Latar Belakang Masalah
Dunia barat pada abad terakhir ini banyak mendengung-
dengungkan tentang hak-hak perempuan. Sejak tahun 1994 diadakan
konferensi di Beijing yang diwakili sebanyak 185 negara dengan
mengangkat duabelas pokok persoalan antara lain masalah
kemiskinan, pendidikan, kesehatan, kekerasan, ekonomi, dan
lingkungan hidup. Semua tema itu, pada dasarnya berangkat dari fakta
berbagai bentuk ketidakadilan terhadap perempuan akibat
ketidaksetaraan posisi mereka dengan laki-laki.1
Kondisi perempuan di negara-negara yang sekarang maju, pada
abad XVIII ke belakang mereka justru masih termarginalkan.
Sementara kaum perempuan di dunia Islam ketika itu sudah banyak
berperan aktif baik dalam kehidupan beragama maupun dalam
kehidupan sosial. Buku-buku sejarah yang berbicara tentang
perempuan dalam perjalanan peradaban sejarah manusia sejak masa
Jahiliyah menggambarkan bahwa perempuan hidup tanpa
keterkungkungan dan keterikatan, melainkan mereka ikut serta
berperan bersama laki-laki dan bekerjasama dengan laki-laki. Hal
tersebut dapat ditelusuri melalui bait syair-syair Arab, bahkan dalam
hadis-hadis Nabipun juga banyak mengungkap masalah-masalah
perempuan dari berbagai segi, sehingga Nabipun di saat-saat
menjelang wafatnya yang menjadi pesan terakhirnya adalah wanita.
Kondisi yang tidak dapat disangkal pula adalah tatanan
masyarakat Arab dalam berbagai bidang seperti struktur keluarga
menganut ideologi patriarki. Tidaklah mengherankan, jika hadis-hadis
Nabi ada pengaruh dari ideologi ini. Nasaruddin Umar bahkan
mengungkapkan bahwa setiap kelompok masyarakat tidak bisa bebas
dari nilai-nilai lokal dan nilai-nilai universal. Konsep universalitas
dalam ajaran Islam dibangun di atas nilai-nilai lokal.2 Akan tetapi,
pengaruh tersebut tidak berarti menurunkan derajat perempuan,
bahkan sebaliknya justru mengangkat derajat perempuan.
Rasulullah banyak menyebut-nyebut perempuan dengan istilah-
istilah yang menunjuk kepada perempuan seperti istilah al-mar’ah,
imra’ah, al-nisa’ dan al-untsa’. Tulisan ini hanya menelusuri hadis-
hadis yang menggunakan istilah al-mar’ah melalui CD Hadis Syarif
Mausū’ah Kutub al-Tis’ah, yang jumlahnya mencapai 1352 hadis.
1Lies Marcoes – Natsir, Mencoba Mencari Titik Temu Islam dan Hak Reproduksi
Perempuan, (cet. I; Bandung : Mizan, 1999), h. 15
2Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’ān, cet. II;
(Jakarta : Paramadina, 2001), h. 109
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Banyaknya jumlah hadis ini memungkinkan penulis untuk membatasi
diri pada kata al-mar’ah saja. Sebab penggunaan istilah al-nisa’pun
lebih banyak lagi diungkap dalam hadis-hadis Nabi yang mencapai
2117 hadis. Kendatipun melihat jumlah suatu term dalam hadis dan
membandingkannya dengan al-Qur’an itu berbeda sebab dalam al-
Qur’an semakin banyak diulang suatu istilah yang sama menunjukkan
signifikansi istilah tersebut, sementara dalam hadis tidak demikian.
Akan tetapi menurut penulis banyaknya jumlah hadis mengenai suatu
istilah merupakan salah satu indikasi Nabi banyak memberi perhatian
akan hal tersebut.
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam tulisan ini
adalah bagaimana ungkapan hadis Nabi saw tentang al-mar’ah ?
Permasalahan pokok tersebut meliputi hal berikut : bagaimana peran
istri di dalam rumah dalam hadis Nabi saw? bagaimana peran serta
perempuan di luar rumah dalam hadis Nabi saw? Bagaimana hak
perempuan selaku istri terhadap laki-laki selaku suami dalam hadis
Nabi saw? dan bagaimana keistimewaan yang akan diperoleh
perempuan dalam hadis Nabi saw ?
B. Pengertian al-Mar’ah
Kata al-mar’ah adalah bentuk muannats dari kata al-mar’u
yang berakar dari huruf-huruf mim, ra’ dan hamzah mempunyai arti
kamāl al-rujūliyyah yaitu kedewasaan dan kematangan. Kata al-
marāah berarti sesuatu yang dianggap lezat. Seperti jika dikatakan
 مﺎﻌﻄﻟا ﻲﻧأﺮﻣ berarti saya makan makanan itu dengan lezat.3
Akar kata di atas melahirkan kata al-mar’u yang berarti laki-
laki sehingga kata al-mar’ah sebagai bentuk muannats dari al-mar’u
berarti perempuan. Berdasarkan pengertian yang diberikan Ibn Fāris
berarti kata al-mar’ah yang berarti perempuan sehingga tidak masuk
di dalamnya anak perempuan sebab yang dimaksudkan adalah
perempuan dewasa. Sementara dalam bahasa Arab untuk anak
perempuan itu adalah al-bint.
Kebanyakan dalam al-Qur’ān ketika yang dimaksudkan adalah
perempuan sebagai istri, maka digunakan kata imra’ah. Sementara
dalam hadis Nabi saw untuk pengertian istri adakalanya digunakan
kata al-mar’ah dan adakalanya pula digunakan kata imra’ah. Kata al-
mar’ah yang berasal dari kata  أﺮﻣ dapat pula berarti baik dan
3Abǐ al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariya, Mu’jam al-Maqāyǐs fi al-Lughah ,
(cet. I; Beirūt, Lubnān ; Dār al-Fikr, 1415 H. / 1994 M.), h. 981
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bermanfaat, seperti pada ungkapan  ﺎﻧﻼﻓ مﺎﻌﻄﻟا أﺮﻣا berarti makanan itu
bermanfaat bagi si Fulan.4
Beberapa pengertian yang dipaparkan di atas dapat dipahami
bahwa al-mar’ah adalah seorang wanita dewasa baik itu sudah
menikah maupun belum menikah yang diharapkan mampu memberi
manfaat baik untuk dirinya maupun untuk orang lain dan untuk segala
sesuatu.
C. Peran Istri dalam Rumah Tangga
 ﷲ لوﺳرّ نأ رﻣﻋ نﺑ ﷲ دﺑﻋ نﻋرﺎﻧﯾد نﺑ ﷲ دﺑﻋ نﻋ كﻟﺎﻣ نﻋ ﺔﻣﻠﺳﻣ نﺑ ﷲ دﺑﻋ ﺎﻧﺛّدﺣ
 سﺎﻧﻟا ﻲﻠﻋ يذﻟا رﯾﻣﻷﺎﻓ ﮫﺗﯾﻋر نﻋ لوﺋﺳﻣ مّﻛﻠﻛو عار مّﻛﻠﻛ ﻻأ لﺎﻗ ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ّﻲﻠﺻ
 لھأ ﻲﻠﻋ عار لﺟرﻟاو مﮭﻧﻋ لوﺋﺳﻣ وھو مﮭﯾﻠﻋ عارﺳﻣ وھو ﮫﺗﯾﺑو مﮭﻧﻋ لوﺋ ﺔﯾﻋار ةأرﻣﻟا
و مﮭﻧﻋ ﺔﻟوﺋﺳﻣ ﻲھو هدﻟوو ﺎﮭﻠﻌﺑ تﯾﺑ ﻲﻠﻋدﺑﻌﻟا مّﻛﻠﻛﻓ ﮫﻧﻋ لوﺋﺳﻣ وھو هدّﯾﺳ لﺎﻣ ﻲﻠﻋ عار
ﮫﺗﯾﻋر نﻋ لوﺋﺳﻣ مّﻛﻠﻛو عار5
Artinya :
Abdullah bin Maslamah menceritrakan kepada kami dari Mālik
dari Abdullah bin Dǐnār dari Abdullah bin Umar bahwasanya
Rasulullah saw bersabda kalian semua adalah pemimpin dan
bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Maka amǐr
(pemerintah) yang memimpin umat manusia adalah pemimpin
dan ia bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Suami adalah
pemimpin di dalam keluarganya dan ia bertanggung jawab atas
keluarganya. Dan wanita adalah pemimpin di rumah suaminya
dan ia bertanggung jawab atas anggota keluarganya.
Dalam syarah hadis dijelaskan bahwa al-rā’iy adalah seorang
pemelihara yang dipercaya berkewajiban memperbaiki hal-hal yang
diamanahkan kepadanya untuk dijaga maka dia hendaknya
melaksanakannya dengan penuh keadilan dan kemaslahatan.
Tanggung jawab yang dibebankan pasti akan dipertanggungjawabkan
kelak di akhirat. Kendatipun dia akan pertanggungjawabkan di akhirat
namun ketika dia tidak melaksanakan tanggung jawab yang diberikan
padanya maka ada hak baginya untuk dituntut atas tanggung jawab
yang dia abaikan itu.6
4Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Krapyak
Yogyakarta : Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren
‘’Al-Munawwir , 1984), h 1417
5CD Hadis Syarǐf Mausū’ah Kutub al-Tis’ah, Sunan Abǐ Dāwud , Kitāb al-Kharāj wa
al-‘Imārah wa al-Fae’, Bāb Mā Yalzamu al-Imām min Haqq al-Ra’iyyah,   No Hadis
2539
6Syarah Hadis ‘Aun al-Ma’būd, CD Hadis Syarǐf Mausū’ah, Sunan Abǐ Dāwud,
Kitāb al-Kharāj wa al-Imārah wa al-Fae’, Bāb Mā Yalzamu al-Imām min Haqq al-
Ra’iyyah, No Hadis 2539
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Seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya sehingga ia
bertanggung jawab untuk menafkahi seluruh kebutuhan dalam
keluarga. Seorang istri juga pemimpin di dalam rumah tangganya
yang bertanggung jawab atas keuangan suaminya untuk mengatur
belanja yang diberikan oleh suami. Pertanggungjawaban tersebut
terlihat dalam tugas-tugas yang harus dipenuhi, serta peran yang
diembannya saat memelihara rumah tangga. Baik dari segi kebersihan,
pengaturan makanan serta keseimbangan anggaran belanja. Istri juga
bertanggung jawab bersama suami menyiapkan segala cara untuk
membuat tentram dan ketenangan dalam rumah. Agama Islam telah
memberi penghargaan kepada wanita sebagai istri sehingga diberi
tanggung jawab untuk melaksanakan amal yang besar di rumahnya.
Dia bertanggung jawab untuk memelihara dan mendidik anak sebagai
generasi penerus yang apabila anak tersebut berhasil dididik dengan
baik maka manfaat yang didatangkan sungguh amat besar.
Selanjutnya, dalam syarah tersebut ditambahkan bahwa bukan
hanya wanita sebagai istri yang memiliki tanggung jawab melainkan
seorang wanita yang tidak bersuamipun memiliki tanggung jawab
terhadap dirinya untuk melaksanakan segala yang diperintahkan
padanya.7
Budaya Arab yang menganut budaya patriarki, ternyata
didalamnya Rasulullah masih tetap memberi perhatian dan
penghargaan kepada wanita. Suatu tanggung jawab bisanya hanya
diberikan kepada yang layak untuk menjalankannya. Oleh karena itu,
tanggung jawab yang diberikan kepada wanita adalah sebuah
penghargaan.
D. Peran Serta Perempuan di Luar Rumah
 ّنأ زﻣرھ نﺑ دﯾزﯾ نﻋ ﮫﯾﺑأ نﻋ دّﻣﺣﻣ نﺑ رﻔﻌﺟ نﻋ لﯾﻋﺎﻣﺳإ نﺑ مﺗﺎﺣ ﺎﻧﺛّدﺣ ﺔﺑﯾﺗﻗ ﺎﻧﺛّدﺣ
 ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ّﻲﻠﺻ ﷲ لوﺳر نﺎﻛ لھ ﮫﻟﺄﺳﯾ سﺎّﺑﻋ نﺑا ﻲﻟإ بﺗﻛ يرورﺣﻟا ةدﺟﻧ وزﻐﯾ
 لوﺳر نﺎﻛ لھ ﻲﻧﻟﺄﺳﺗ ّﻲﻟإ تﺑﺗﻛ سﺎّﺑﻋ نﺑا ﮫﯾﻟإ بﺗﻛﻓ مﮭﺳﺑ ّنﮭﻟ برﺿﯾ نﺎﻛ لھو ءﺎﺳﻧﻟﺎﺑ
 ﷲ ﷲ ّﻲﻠﺻ نﻣ نﯾذﺣﯾو ﻲﺿرﻣﻟا نﯾوادﯾﻓ ّنﮭﺑ وزﻐﯾ نﺎﻛ لھو ءﺎﺳﻧﻟﺎﺑ وزﻐﯾ ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ
 لوﻗ وھو ّﻲﺑﺻﻟا و ةأرﻣﻠﻟ مﮭﺳﯾ مﮭﺿﻌﺑ لﺎﻗ و مﮭﺳﺑ ّنﮭﻟ برﺿﯾ مﻠﻓ مﮭﺳﺑ ﺎّﻣأو ﺔﻣﯾﻧﻐﻟا
ﻲﻋازوﻷا8
Artinya :
Qutaebah menyampaikan kepada kami Hātim bin Ismail
menyampaikan kepada kami dari Ja’far bin Muhammad dari
bapaknya dari Yazǐd bin Hurmuz  bahwasanya Najdah al-
7Ibid.
8CD Hadis Syarǐf Mausū’ah, Kutub al -Tis’ah, Sunan al-Tirmiziy, Kitāb al-Saer ‘an
Rasūlillah, Bāb Man Yu’thay al-Fae’, No Hadis 1477
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Harūrǐy menulis surat kepada Ibnu ‘Abbās menanyakan bahwa
apakah Rasulullah saw pernah berperang bersama wanita dan
Rasulullah memberi bagian kepada mereka. Maka Ibnu ‘Abbās
membalas suratnya dan mengatakan engkau telah menyuratiku
dan menanyaiku  mengenai apakah Rasulullah pernah berperang
bersama perempuan. (Ya) Beliau pernah berperang bersama
mereka, dan mereka para perempuan itu(di dalam peperangan )
mengobati orang sakit dan mereka diberi harta rampasan perang.
Adapun mengenai pemberian yang dibagikan itu (saham) maka
mereka tidak diberi bagian. Sementara yang lain mengatakan
perempuan dan anak-anak kecil juga diberi bagian yaitu menurut
pendapat al-Awzā’iy.
Hadis tersebut menjelaskan bahwa Najdah al-Harūriy mengirim
surat kepada Ibnu ‘Abbās dan menanyakan mengenai keikutsertaan
perempuan dalam peperangan. Maka Ibnu ‘Abbās sebagai orang yang
wawasan keilmuannya sangat mendalam menjawab pertanyaan
Najdah tersebut bahwa benar Rasulullah pernah berperang bersama
perempuan.
Syarah hadis Tuhfah al-Ahwaziy dikemukakan pula bahwa
Najdah adalah anak dari Ibnu ‘Āmir al-Hanafiy al-Khārijiy.
Sedangkan al-Harūriy dinisbahkan kepada nama sebuah kampung
yaitu Harūra’ yang berada di Kufah.9
Ada kemungkinan timbulnya pertanyaan dari Najdah ini karena
dilatarbelakangi oleh adanya keraguan bahwa apakah perempuan
boleh keluar dari rumahnya untuk beraktifitas yang disebabkan adanya
salah satu ayat dalam surah al-Ahzāb ayat 33 yang berbunyi.
 ﻲﻟوﻷا ﺔﯾﻠھﺎﺟﻟا جّرﺑﺗ نﺟّرﺑﺗ ﻻو ّنﻛﺗوﯾﺑ ﻲﻓ نرﻗو(    )
Artinya :
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah
terdahulu.
Kebanyakan pakar tafsir khususnya dalam bidang hukum seperti
al-Qurthubiy menandaskan bahwa ayat tersebut merupakan perintah
untuk menetap di rumah dan menjadi tuntunan agar perempuan
9Syarah Hadis Tuhfah al-Ahwaziy bi syarh Jāmi’ al-Tirmiziy, Sunan al-Tirmiziy,
CD Hadǐs Syarǐf Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Kitāb al-Saer ‘an Rasūlillah, Bāb Man
Yu’thay al-Fae’, Hadis No 1477
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hendaknya tinggal di rumah dan tidak ke luar rumah kecuali untuk
hal-hal yang sangat darurat.10
Menurut penulis ayat tersebut tidak berarti perempuan sama
sekali dilarang ke luar beraktifitas. Ayat tersebut hanya melarang ke
luar rumah jika tujuan mereka tidak baik yang dapat menimbulkan
fitnah. Sepanjang tujuannya baik maka tidak ada salahnya. Apalagi
ayat tersebut ditujukan kepada istri-istri Rasulullah saw.
Sejarah telah menunjukkan bahwa perempuan Arab Jahiliyah
adalah pemberani dan mereka ikut dalam berbagai peperangan. Ketika
terjadi perang Uhud maka panji peperangan jatuh di medan
pertempuran dan yang menemukannya adalah seorang perempuan
yang bernama ‘Umrah binti ‘Alqamah al-Hārisiyyah yang kemudian
mengibarkan panji itu.11 Data ini menjadi bukti sejarah bahwa
perempuan turut serta dalam pertempuran. Demikian pula keterlibatan
Aisyah ra. bersama sekian banyak sahabat Nabi bahkan beliau
memimpin langsung peperangan melawan Ali bin Abi Thālib dalam
perang Jamal menunjukkan bahwa beliau bersama pengikutnya
membolehkan keterlibatan perempuan dalam bidang politik.
Kendatipun hadis tersebut yang penulis bahas dalam makalah ini
menunjukkan aktifitas perempuan di luar rumah dalam hal
peperangan, akan tetapi menurut penulis hal tersebut tidaklah berarti
aktifitas lain tidak diperbolehkan. Bahkan justru peperangan yang
sifatnya merupakan aktifitas yang sangat berat saja mereka ikut serta
apatah lagi aktifitas lainnya yang tidak mempunyai resiko tinggi.
Seperti diketahui dalam sejarah bahwa perempuan pun banyak
bergelut di berbagai bidang antara lain dalam perdagangan Khadǐjah
istri Rasulullah saw adalah seorang pedagang ulung. Beliau juga
handal dalam bidang pemikiran. Tokoh wanita lain seperti al-Khansa’
adalah terkenal dalam bidang syair.
Oleh karena itu, hadis di atas membuktikan keikutsertaan
perempuan untuk berperan aktif bersama kaum laki-laki. Peran
perempuan dalam pertempuran umumnya mengobati orang-orang
Islam yang terluka. Hal ini juga membuktikan bahwa Islam tidak
melarang perempuan untuk braktifitas di luar rumah. Maka dengan
demikian anggapan orang-orang yang mengatakan bahwa tugas
wanita semata-mata hanya mengurus rumah tangga sehingga ruang
10 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran : Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai
Persoalan Umat, (cet. XIV; Bandung : PT Mizan Pustaka, 2003), h. 303.
11Jurjiy Zaidan, Tārǐkh al-Tamaddun al-Islāmiy, juz V, (Beirūt : Dār Maktabah al-
Hayāh, 1975), h. 34
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gerak perempuan menjadi sangat terbatas itu tidak bisa dijadikan dasar
sebab fakta sejarah telah membuktikannya terlebih lagi adanya hadis
Nabi yang memberi acuan kepada generasi-generasi berikutnya
sampai akhir jaman.
Kitab Tārǐkh al-Tamaddun al-Islāmiy lebih jelas melukiskan
peranan yang dimainkan perempuan pada masa Jahiliyah
dipaparkannya bahwa perempuan Arab pada masa itu sangat
terhormat dan jauh dari hal-hal yang tidak baik, hal ini mereka
dapatkan karena mereka sangat mencintai kebebasan dan harga diri
mereka. Meskipun diakui bahwa terdapat pula kebiasaan jelek seperti
membunuh anak perempuan mereka tetapi itu hanya terjadi pada
kabilah tertentu, seperti kabilah Bani Tamǐm Ibn Murr dan Bani Asad.
Namun hal tersebut tidak berlaku umum.12
Gambaran kehidupan perempuan yang dikemukakan di atas
memberi keterangan bahwa perempuan di masa lalu bahkan sebelum
Islam datang tidak seperti yang sering dibayangkan. Mereka hidup
dalam ketertutupan. Ternyata yang menjadikan mereka terhormat
adalah kebebasan dan harga diri yang mereka pelihara. Hanya saja,
bagaimanapun juga tetap ada pembatasan-pembatasan bagi mereka
dibanding kaum laki-laki mengingat budaya patriarki Arab yang
dimilikinya tentu saja berpengaruh. Namun, ketika Islam datang, hal
tersebut dikurangi. Sebagai contoh hukum-hukum fiqh yang berlaku
bagi perempuan terkesan ‘’diskriminatif’’, yang sekiranya kondisi
Arab ketika Islam datang dipahami maka kesan diskriminatif tersebut
menjadi tidak ada. Sebab Islam datang justru meningkatkan hak
perempuan.
E. Hak Istri terhadap Suami
 رﻛﺑ وﺑا ﺎﻧﺛّدﺣ نﺑ مﯾﻛﺣ نﻋ ﺔﻋزﻗ ﻲﺑأ نﻋ ﺔﺑﻌﺷ نﻋ نورﺎھ نﺑ دﯾزﯾ ﺎﻧﺛّدﺣ ﺔﺑﯾﺷ ﻲﺑأ نﺑ
 نأ لﺎﻗ جوزﻟا ﻲﻠﻋ ةأرﻣﻟا ّقﺣ ﺎﻣ ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﻲﺑّﻧﻟا لﺄﺳ ﻼﺟر ّنأ ﮫﯾﺑأ نﻋ ﺔﯾوﺎﻌﻣ
 ﻲﻓ ّﻻإ رﺟﮭﯾ ﻻو ﺢّﺑﻘﯾ ﻻو ﮫﺟوﻟا برﺿﯾ ﻻو ﻰﺳﺗﻛا اذإ ﺎھوﺳﻛﯾ نأو مﻌط اذإ ﺎﮭﻣﻌطﯾ
تﯾﺑﻟا13
Artinya :
Abū Bakr bin Abǐ Syaebah menyampaikan kepada kami Yazǐd
bin Hārūn menyampaikan kepada kami dari Syu’bah dari Abǐ
Qaz’ah dari Hakǐm bin Mu’āwiyah dari bapaknya bahwasanya
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw apa hak istri
terhadap suaminya. Nabi menjawab memberi dia makan jika dia
12Ibid., h. 578-580
13CD Hadǐs Syarǐf Mausū’ah, Kutub al -Tis’ah, Sunan Ibn Mājah, Kitāb al-Nikāh,
Bāb Haqq al-Mar’ah ‘ala al-Zauj, No Hadǐs 1840
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hendak makan, memberi dia pakaian jika dia hendak berpakaian,
hendaklah dia tidak memukul wajah, tidak menghina dia serta
tidak meninggalkan dia kecuali di dalam rumah.
Hadis di atas terdapat lima hak istri terhadap suami, yaitu
memberi makan, memberi pakaian, tidak memukul wajah, tidak
menghina dan tidak meninggalkan istri kecuali di dalam rumah.
Kelima hak istri ini menjadi kewajiban suami.
Selanjutnya, dalam syarah Sunan Ibn Mājah disebutkan bahwa
anjuran terhadap suami untuk memberi makan serta memberi pakaian
kepada istri adalah hendaknya suami menaruh kasihan kepada istri
sehingga terdorong untuk bersegera memberi istri makan serta
pakaian. Sebagaimana yang biasanya dilakukan oleh manusia untuk
dirinya.14
Ungkapan memberi dia makan jika dia hendak makan dan
memberi dia pakaian jika dia hendak berpakaian dalam hadis di atas
bukan berarti suami berkewajiban menyuapi istrinya makanan dan
memasangkan pakaiannya, bukan pula dimaksudkan diberi makanan
setelah dia lapar dan sebagainya melainkan agar seorang suami selalu
memperhatikan kebutuhan pokok rumah tangganya. Sebab kedua hal
ini adalah kebutuhan pokok yang tidak mungkin dihindari.
Posisi laki-laki yang diidentikkan dengan kekuatan wajarlah
baginya  dibebankan kewajiban ini yang dalam ajaran Islam dia
sebagai wali perempuan yang menjamin dan memberi belanja dari
hasil tangannya. Kelebihan derajat yang dimiliki suami terhadap istri
adalah karena kewajiban ini. Seperti yang terdapat dalam QS. Al-
Baqarah (2) : 228 yang berbunyi :
 ﺔﺟرد ّنﮭﯾﻠﻋ لﺎﺟرﻠﻟو(    )
Hak istri yang sekaligus menjadi kewajiban suami menafkahi
keluarga inilah yang menjadikan suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada istrinya. Hanya saja tidak berarti karena ini
menjadi kewajiban suami lalu tidak ada beban moral bagi istri untuk
membantu memenuhi kebutuhan hidup. Minimal bagaimana istri
mengatur kebutuhan sandang dan pangan ini sehingga bisa terpenuhi.
Hak istri selanjutnya yang menjadi kewajiban suami adalah
hendaknya tidak memukul wajah istri. Pada dasarnya seorang suami
sama sekali tidak boleh memukul istri, kalaupun itu terpaksa karena
bertujuan mendidik maka muka harus dihindari.
14Syarah Sunan Ibn Mājah, CD Hadǐs Syarǐf Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Sunan Ibn
Mājah, Kitāb al-Nikāh, Bāb Haqq al-Mar’ah ‘ala al-Zauj, No Hadǐs 1840
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Pemukulan adalah salah satu bentuk kekerasan. Kekerasan biasa
muncul karena adanya kekuatan. Di samping karena kekuatan juga
karena adanya kekuasaan yang diabsahkan secara hukum dalam
pengertiannya yang luas. Ketika seseorang secara hukum diberi
kekuasaan menjadi penanggung jawab, maka secara implisit maupun
eksplisit ia memiliki hak sepenuhnya untuk menggunakan kekerasan
terhadap orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan
logika seperti ini boleh jadi kekerasan terhadap perempuan juga
karena antara lain adanya kekuasaan laki-laki atas mereka. Atau
kekerasan terhadap istri karena kekuasaan suami atas mereka.
Oleh karena adanya fenomena seperti itu sehingga Nabi saw
melalui hadisnya mewanti-wanti jangan sampai ini terjadi, meskipun
yang disebut hanya wajah akan tetapi tidak berarti seenaknya boleh
memukul anggota tubuh lain selain wajah karena hanya wajah yang
disebutkan. Akan tetapi pemukulan itu semestinya dijauhi. Rasulullah
saw sering memperingatkan bahwa yang baik dari umatnya adalah
yang berbuat baik kepada istrinya. Sehingga terbukti Rasulullah
sangat baik kepada istrinya.
Larangan memukul wajah sebab wajah adalah anggota tubuh
yang paling mulia, bahwa kata wajah diambil dari kata wijāhah yang
bermakna pangkat dan kedudukan.15 Wajah yang diidentikkan dengan
pangkat merupakan sesuatu yang sangat berharga sebab semua orang
menginginkannya. Memukul wajah adalah suatu tindakan yang sangat
merendahkan orang yang menjadi sasaran pemukulan, sebab memukul
sesuatu yang paling berharga baginya. Bagaimana tidak, bagi seorang
perempuan wajahlah yang paling banyak mengeluarkan biaya di
antara anggota tubuh lainnya. Rasulullah mengingatkan di lain
kesempatan bahwa jika dengan terpaksa memukul maka jauhi wajah
karena Allah menciptakan Adam atas gambar wajah-Nya.
Hak istri berikutnya adalah tidak mendapatkan penghinaan dari
suami baik itu melalui perbuatan maupun dengan perkataan. Maka
seorang suami  tidak boleh mengatakan Allah menjelekkan wajahmu
atau dengan mengatakan Allah menjelekkanmu secara tidak benar.16
Seorang suami sebagai pemimpin keluarganya memiliki batasan
terhadap istri untuk tidak menyinggung perasaan istri atas
kehormatannya. Menurut ilmu psikologi, kekuatan wanita itu terletak
pada pendengarannya sementara kekuatan laki-laki terletak pada
15Al-Syaikh ‘Alǐ Ahmad al-Jurjāwiy, Hikmah al-Tasyrǐy’ wa Falsafatuh, juz I (t.tp. :
Dār al-Fikr, t.th.), h. 116
16Syarah Sunan Ibn Mājah, op., cit.
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pandangannya. Maka hakekatnya wanita itu paling senang dipuji dan
laki-laki paling senang memandang istrinya berpenampilan menarik.
Sehingga tepatlah jika kebohongan terhadap istri itu dibenarkan ketika
ingin membuat istri senang dan bahagia.
Adapun hak istri yang terakhir dalam hadis ini adalah tidak
meninggalkannya atau memisahkan diri darinya. Hal ini mempunyai
kesamaan dengan dua hak istri di atas yakni jangan menyakiti
perasaan istri. Memisahkan diri dari istri tanpa alasan yang dibenarkan
sangat tidak ditolerir. Memang dalam al-Qur’an masalah ini turut
disinggung, seperti yang terdapat dalam QS. al-Nisa’ (4) : 34
disebutkan bahwa wanita yang dikhawatirkan nusyūz maka langkah
pertama adalah menasehatinya, jika tidak mempan dipisahkan di
tempat tidur. Nusyūz oleh para ahli Islam diartikan sebagai
kedurhakaan dan ketidaktaatan istri terhadap suami. Kondisi seperti
ini dianggap sebagai gangguan terhadap stabilitas keluarga yang jika
dibiarkan akan dapat merusak integritas rumah tangga.
Penjelasan al-Qur’an di atas diketahui adanya jalan yang bisa
ditempuh ketika ditemukan tanda-tanda nusyūz. Tanda-tanda nusyūz
antara lain bandel kepada suaminya, meninggalkan rumah tanpa
tujuan yang dibenarkan serta suka membuat suaminya marah dan lain
sebagainya. Tindakan di atas dapat dilaksanakan.
Rasulullah saw terkait dengan hal ini melarang suami sehingga
dijadikannya sebagai hak bagi seorang istri untuk dipisahkan
dengannya ketika tidak ada kekhawatiran terjadinya nusyūz pada istri.
Istilah al-hajr biasa diartikan dengan tidak disertai di tempat tidur,
tidak disentuh, dibelakangi dan tidak diajak bicara.
Syarah Ibn Mājah menyiratkan bahwa wa lā yahjur illā fǐy al-
bait, maka yang dimaksud fǐy al-bait adalah fǐy al-madja’ tempat
tidur. Lebih lanjut dikatakan jangan dialihkan atau dipindahkan ke
rumah lain. Hal ini tidak boleh terjadi dalam hubungan suami istri
dalam suatu rumah tangga. Kecuali jika terjadi kemaksiatan maka
barulah dibolehkan.17 Maka pemisahan yang boleh dilakukan adalah
pisah tempat tidur saja bukan meninggalkan istri dari rumah ketika
kesalahan istri masih bisa ditolerir.
Demikianlah, lima hak istri terhadap suami sesuai dengan yang
terdapat dalam Nabi saw. Dari kelima hak tersebut dua dari bagian
pertama merupakan hak istri dalam bentuk material atau fisik. Ketiga
hak terakhir adalah hak istri dalam bentuk spiritual atau psikhis.
17Ibid.
63
Kelima hak istri terhadap suami ini menunjukkan begitu besar
penghargaan perempuan yang diberikan kepada mereka, sehingga
perempuan harus merasa bangga sebagai perempuan.
F. Keistimewaan yang akan Diperoleh Kaum Wanita
 ﷲ دﺑﻋ نﺑ ﷲ دﺑﻋ نﻋ سﯾﻣﻋ ﻲﺑأ نﻋ نوﻋ نﺑ رﻔﻌﺟ ﺎﻧﺛّدﺣ لﺎﻗ نﺎﻣﯾﻠﺳ نﺑ دﻣﺣ ا ﺎﻧرﺑﺧأ
 نﯾﻛﺑﯾ ءﺎﺳّﻧﻟا ﻊﻣﺳ لﺧد ﺎّﻣﻠﻓ ارﺑﺟ دﺎﻋ ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ّﻲﻠﺻ ﷲ لوﺳر ّنا ﮫﯾﺑا نﻋ رﺑﺟ نﺑ
كﺗﺎﻓو بﺳﺣﻧ ﺎّﻧﻛ نﻠﻘﯾوﻼﺗﻗﻲﻓﺳﯾﺑ ةدﺎﮭﺷﻟا نوّدﻌﺗ ﺎﻣو لﺎﻘﻓ ﷲ لﺗﻗ نﻣ ّﻻإ ﷲ لﯾﺑﺳ ﻲﻓ ل
 مﻛءادﮭﺷ ّنإ اذإلﯾﻠﻘﻟةدﺎﮭﺷ ﷲ لﯾﺑﺳ ﻲﻓ لﺗﻘﻟاةدﺎﮭﺷ نطﺑﻟاو ةدﺎﮭﺷ قرﻐﻟاو ةدﺎﮭﺷ قرﺣﻟاو
وﻧﺟﻣﻟاو ةدﺎﮭﺷ مدﮭﻟا ﻲﻧﻌﯾ موﻣﻐﻣﻟاوب ﻊﻣﺟﺑ توﻣﺗ ةأرﻣﻟاو ةدﺎﮭﺷﯾﮭﺷةد نﯾﻛﺑﺗا لﺟر لﺎﻗ
ﺔﯾﻛﺎﺑ ﮫﯾﻠﻋ18
Artinya :
Ahmad bin Sulaimān menyampaikan kepada kami dia berkata
Ja’far bin ‘Aun menyampaikan kepada kami dari Abǐ ‘Umaisy
dari ‘Abdullah bin ‘Abdillah bin Jabr dari bapaknya bahwa
Rasulullah saw mengunjungi (kematian) Jabr. Ketika Rasulullah
masuk beliau mendengar para wanita menangis dan mereka
berkata kami mengira kematianmu adalah mati di jalan Allah
maka Rasulullah saw bersabda kalian mengaggap mati syahid itu
hanya karena berperang di jalan Allah maka sesungguhnya jika
demikian, orang-orang yang mati syahid di antara kalian itu
sedikit. Berperang di jalan Allah adalah syahid, (mati karena)
sakit perut adalah syahid, (mati karena) kebakaran adalah
syahid, (mati karena) tenggelam adalah syahid, (mati karena)
tertimpa reruntuhan adalah syahid, (mati dalam keadaan) sakit
radang selaput dada19 adalah syahid serta perempuan yang mati
18CD Hadis Syarǐf Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Sunan al-Nasāi, Kitāb al-Jihād, Bāb
Man Khāna Gāziyan fǐ Ahlihi, No Hadis 3143
19Penulis dalam melacak hadis ini menggunakan CD Rom, dalam hadis tersebut
setelah penulis amati dengan cermat menurut penulis terdapat kesalahan cetak pada
kata al-majenūn yang semestinya adalah al-majenūb. Kesalahan terdapat pada huruf
terakhir yang seharusnya huruf ba’ akan tetapi dicetak dengan huruf nun. Hal ini
akan menjadi fatal sebab kedua kata ini masing-masing memiliki makna yang
berbeda yang memungkinkan dapat diterjemahkan dengan kedua makna tersebut.
Hanya saja ketika penulis mencari syarahnya ternyata antara teks hadis dengan
syarah berbeda, yakni pada teks hadis bermakna gila dan pada syarah hadis
bermakna sakit radang selaput dada. Selanjutnya penulis melacak hadis-hadis lain
yang senada dengan hadis ini dengan membuka di jāmi’ al-matan ternyata tidak
satupun hadis yang menggunakan kata al-majenūn yang bermakna gila, kecuali
hanya menggunakan kata al-majenūb atau pada hadis lain zātu al-janb yang
bermakna sakit radang selaput dada. Penulis juga selama menggunakan CD Rom
hadis ini biasa menemukan kesalahan cetak yang kesalahannya jelas. Oleh karena itu
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dalam keadaan berkumpul padanya sesuatu (hamil atau dalam
keadaan gadis perawan) adalah syahid. Seorang laki-laki berkata
apakah kamu menangis sementara Rasulullah saw duduk (di
situ) dia kemudian berkata tinggalkan mereka. Jika sudah mati
jangan meratap seperti itu.
Terdapat tujuh golongan orang yang dikategorikan oleh Nabi
mati syahid dalam hadis di atas yaitu mati karena berperang di jalan
Allah, mati karena sakit perut, kebakaran, tenggelam, tertimpa
reruntuhan, sakit radang selaput dada dan terakhir adalah perempuan,
yang juga dipahami dari hadis tersebut bahwa terdiri atas dua
golongan yaitu perempuan yang mati dalam keadaan hamil dan
perempuan yang mati sementara dia masih gadis perawan.
Syarah Sunan al-Nasāiy menjelaskan bahwa yang dimaksud
sakit perut seperti orang yang kena penyakit diare (muntaber),
kebakaran adalah kematian yang disebabkan kebakaran, orang yang
tenggelam di sungai atau laut, orang yang tertimpa reruntuhan adalah
orang yang mati karena tertimpa bangunan yang runtuh, orang yang
mati karena kena sakit yang dikenal dengan penyakit radang selaput
dada serta perempuan seperti dikatakan al-Khaththābiy yaitu
perempuan yang mati dan di dalam perutnya terdapat jabang bayi.
Lebih lanjut dikatakan bahwa ada pula yang berpendapat perempuan
yang mati dan dia masih gadis atau perawan dalam artian dia belum
menikah. Penggunaan kata bi jum’in yaitu majemu’, bermakna
mazkhūr artinya Sesuatu yang disimpan sebab tersimpan bayi di
dalam perutnya. Adapun al-Kusāiy mengartikannya dengan sesuatu
yang berkumpul padanya dan tidak terpisah darinya baik itu
berkumpulnya bayi pada dirinya maupun berkumpulnya kegadisan
pada dirinya.20
Al-Asfahāniy menjelaskan gambaran dari syuhada’ seperti
dikatakan yang termasuk di dalamnya hanyalah ahl al-‘ilm yaitu orang
yang berpengetahuan dan bukan untuk orang kafir. Orang-orang
syahid juga adalah orang wafat tapi mampu menyaksikan segala hal
baik dengan mata nya ataupun dengan mata hati. Orang mati syahid
juga adalah orang yang dihadirkan padanya malaikat. Atau dia
penulis berkesimpulan bahwa penulisan kata al-majenūn pada hadis ini adalah salah
cetak dan yang tepat adalah al-majenūb.
20Syarah Sunan al-Nasāiy, CD Hadis Syarǐf Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Sunan al-
Nasāi, Kitāb al-Jihād, Bāb Man Khāna Gāziyan fǐ Ahlihi, No Hadis 3143
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menyaksikan kenikmatan-kenikmatan yang disiapkan baginya ataukah
dia menyaksikan rohnya di sisi Allah.21
Demikianlah keistimewaan-keistimewaan yang akan didapatkan
oleh orang-orang yang mati syahid seperti yang dikemukakan oleh al-
Asfahāniy. Begitu nikmat apa yang akan mereka dapatkan nantinya.
Maka hadis di atas tidak berarti setiap orang yang mati dengan sebab-
sebab yang disebutkan di dalam hadis tersebut secara otomatis akan
masuk dalam kategori mati syahid. Syarat utamanya adalah hanya
untuk orang-orang Islam sehingga orang-orang kafir sekalipun dia
mati dalam kondisi seperti yang disebutkan dalam hadis tersebut juga
tidak bisa dikategorikan sebagai syuhada’.
Pembahasan ini penulis hanya membahas kategori terakhir yang
mati syahid dalam hadis tersebut, yaitu perempuan. Rasulullah dalam
hadis tersebut hanya menyebutkan secara eksplisit pada kata al-
mar’ah yaitu perempuan, kemudian menyebutkan ciri perempuan
dengan menggunakan kata bijum’in. Olehnya itu ada beberapa makna
yang terkandung di dalamnya.
Umumnya pendapat ulama yang terdapat dalam syarah hadis
menyatakan bahwa perempuan yang sedang hamil (tamūtu wa fǐy
bathniha’ walad) dan di dalam syarah ‘Aun al-Ma’būd Sunan Abǐ
Dāwūd ditambahkan bahwa atau perempuan yang sedang nifas yang
kematiannya disebabkan karena melahirkan.22
Pendapat lain yang umumnya terdapat dalam beberapa syarah
hadis yang penulis telusuri antara lain dalam al-Muntaqa’ Syarah
Muwaththa’ Mālik menyebutkan bahwa perempuan yang mati syahid
adalah perempuan yang masih perawan yaitu sepanjang hidupnya
belum menikah atau dia bukan janda.23
Perempuan yang karena kehamilannya menemukan ajalnya serta
perempuan yang sudah dewasa dan masih perawan belum pernah
menikah dikategorikan sebagai syuhada’. Sebab kedua kondisi yang
menimpa perempuan ini merupakan suatu perjuangan berat dalam
menghadapi hidup. Begitu berat yang dirasakan perempuan yang
melahirkan sehingga terkadang muncul dalam pikirannya untuk tidak
hamil lagi. Demikian pula perempuan yang sudah sangat dewasa dan
21Al-Allāmah al-Rāghib al-Ashfahāniy, Mufradāt Alfāz al-Qur’ān, (cet. I; Damascus
: Dār al-Qalam, 1412 H. / 1992 M. ), h. 466-467
22Syarah Hadis ‘Aun al-Ma’būd, CD Hadis Syarǐf Mausū’ah, Sunan Abǐ Dāwud,
Kitāb al-Janāiz, Bāb fǐy Fadhl Man Māta fǐy al-Thāūn, No Hadis 2704
23Syarah Hadis al-Muntaqa’, Muwaththa’ Mālik, CD Hadis Syarǐf Maus`ū’ah, Kitāb
al-Janāiz, Bāb al-Nahy ‘an al-Bukā’ ‘ala al-Mayyit, No Hadis 493
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tidak menikah juga mengarungi hidup dengan penuh perjuangan.
Utamanya perempuan yang tidak mempunyai penghasilan akan
merasakan beban hidup yang berat. Budaya Arab yang dianut
kebanyakan wanita hanya tinggal di rumah. Dia tidak menghasilkan
uang untuk digunakan membiayai hidupnya, maka tentu saja akan
merasakan berbagai macam tekanan hidup. Oleh karena sekiranya dia
bersabar dan memelihara diri maka dia akan digolongkan sebagai
syuhada’. Mereka akan menerima hasil dari kesabarannya selama
hidup di dunia. Sehingga dengan demikian untuk wanita yang
mengalami hal serupa diharapkan memelihara diri dan senantiasa
istiqāmah menjadi seorang al-mar’ah al-shālihah agar bisa masuk
dalam golongan yang dijanjikan ini.
G. Kesimpulan
Peran istri dalam rumah tangga sekaligus sebagai peran
individu yang dimiliki oleh perempuan yaitu bertanggung jawab
mengatur mengatur segala yang terkait dengan rumah tangga mulai
mendidik anak, mengatur keuangan dan kebersihan rumah tangga
sampai kepada yang sekecil-kecilnya. Tanggung jawab ini merupakan
suatu amanah sehingga perempuan dituntut untuk menjalankannya
dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu peran seorang istri itu
sungguh besar dan karena besarnya peran yang diemban sehingga dia
harus mendapatkan penghargaan pula.
Di samping peran individu di dalam rumah tangga yang
diemban perempuan atau seorang istri ada pula peran di luar rumah
yang menjadi peran social yang ditunjukkan hadis Nabi saw yaitu
perempuan di zaman Nabi turut serta dalam berbagai peperangan.
Hadis ini memberi indikasi dibolehkannya perempuan beraktifitas di
luar rumah. Sebab peperangan yang sifatnya membutuhkan tenaga
yang kuat dan mempunyai resiko tinggi saja boleh apalagi aktifitas-
aktifitas lain yang sifatnya sesuai dengan kodrat perempuan.
Sehubungan dengan peran yang amat agung yang diemban
perempuan atau seorang istri maka patutlah jika dia memiliki hak-hak
yang sekaligus menjadi kewajiban suaminya. Terdapat lima hak istri
yang disebutkan dalam hadis Nabi saw, dua di antaranya merupakan
hak istri dari segi material yaitu mendapatkan hak pangan yakni
makanan dan hak sandang yakni pakaian. Kedua hak ini merupakan
kebutuhan pokok yang tidak mungkin dihindari.
Tiga hak istri yang lain adalah dari segi spiritual menyangkut
perasaan perempuan yaitu istri berhak untuk tidak mendapatkan
pukulan pada wajah. Hal ini tidak berarti istri seenaknya boleh
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dipukul, melainkan yang dimaksudkan bahwa jika dia terpaksa
dipukul maka yang dipukul bukan pada wajah. Selanjutnya istri
berhak untuk tidak dihina atau dilecehkan baik melalui perkataan
maupun perbuatan. Yang terakhir dia berhak untuk tidak ditinggalkan
yaitu istri berhak mendapatkan perhatian dari suami.
Di sisi lain perempuan juga mendapatkan keistimewaan yang
kelak akan diperolehnya yaitu khusus untuk perempuan yang
meninggal dunia disebabkan oleh kehamilannya atau karena
melahirkan itu dikategorikan sebagai hamba Allah yang mati syahid.
Demikian pula perempuan dewasa yang sampai akhir hayatnya belum
menikah. Kedua golongan dari bangsa perempuan ini dijanjikan
sebagai orang yang mati syahid disebabkan perjuangan besar yang
dihadapinya.
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